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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Pendapat ulama empat imam mazhab tentang penetapan awal masa idah 

wanita yang dicerai oleh suaminya, mereka sepakat bahwa dimulainya 

seorang istri yang ditalak oleh suaminya untuk menjalani masa idah, 

yaitu terhitung ketika seorang suami menjatuhkan atau mengucapkan 

kata talak kepada istrinya maka pada saat itu juga berlaku masa idah bagi 

wanita yang dicerai oleh suaminya tersebut. Meskipun pengucapan atau 

menjatuhkan talak tersebut di luar pengadilan maka tetap sah menurut 

agama Islam 

2. Pendapat hakim di Pengadilan Agama kota Palangka Raya tentang 

penetapan awal masa idah wanita yang dicerai oleh suaminya, bahwa  

penetapan masa idah menurut hakim di Pengadilan Agama terhitung 

sejak adanya perceraian dan mendapat izin dari hakim untuk 

mengucapkan ikrar talak di depan persidangan, maka mulai saat itulah 

seorang istri menjalankan masa idahnya menurut undang-undang yang 

berlaku berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 pasal 39 

ayat (3) tentang pelaksanaan Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 

1974. Bagi pasangan yang bercerai diluar persidangan hanya sah menurut 
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agama, namun belum sah menurut hukum positif yang berlaku di 

Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pasangan yang hendak melakukan perceraian hendaknya 

mendaftarkan perkara perceraiannya di Pengadilan Agama agar 

perceraiannya sah menurut agama dan hukum positif dan akan 

mendapatkan akta cerai dari pengadilan, agar hak-hak istri dan anak 

terjamin dimata hukum. 

2. Bagi pasangan yang tidak dapat mempertahankan bahtera rumah 

tangganya, hendaknya bercerai melalui jalur hukum yang berlaku di 

Negara Indonesia, yakni bercerai di Pengadilan Agama yang tentunya 

akan mendatangkan kepada kemaslahatan antara suami dan istri 

3. Hendaknya adanya upaya dari masyarakat akan sadar hukum. Dalam hal 

ini masyarakat diharapkan lebih terbuka dalam menerima hukum positif 

yang berlaku tidak hanya berpedoman kepada hukum Islam saja namun 

kepada hukum yang berlaku di Negara agar pelaksanaan masa idah itu 

dilakukan dengan benar agar tidak disalah gunakan oleh pihak 

perempuan. 
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